
 

 

--BAB I 

PENDAHULUAN 

Terkait dengan era globalisasi pada awal tahun 2003 Asean Free 

Trade Area (AFTA) yang - telah dimulai ~dan implikasi utamanya 

dibutuhkannya sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas guna 

berkompetisi di era global, dan permintaan pelayanan jasa tak hanya terbatas 

pada wilayah lokal, dengan artian para penggun~ jasa lebih me.!!lJmtuhkan -- --
SDM yang berkualitas baik dari dalam maupun dari luar negeri. 

Schubungan dengan hal terscbut di atas. maka diperlukan adanya 

SDM yang handal dan dapat menghadapi tantangan, menciptakan scrta 

mengisi peluang, karena berdasarkan pcngalaman salah satu penycbab 

terjadinya krisis ckonomi adalah rendahnya kualitas SDM. Olch karena itu, 

diperlukan stratcgi pengembangan SDM Indonesia dalam menghadapi 

tantangan dan peluang global, dan salah satu upaya untuk meningkatkan SDM 

ilu adalah pendidikan. ~," ... 

Kenyataan yang dihadapi, secara umum kualitas SDM Indonesia 

masih rendah, Indikator rcndahnya kualitas SDM di Indonesia ditandai 

dengan laporan The World Economic Forum, Swcdia tahun 2000 yang dikutip 

dari Supranata (2004) menyatakan bahwa Indonesia memiliki daya saing yang 

rendah, yaitu menduduki urutan ke 3 7 dari 57 negara yang disurvei. 



 

 

Selanjutnya berdasarkan laporan dari UNDP tcntang Human Development 

Index m anusia Indonesia tahun 1995 sampai dengan 2005. indonesia memiliki 

peringkat yang sangat memprihatinkan. Hal ini dapat kita linat seperti Tabel I 

di bawah ini: 

Tabel 1. Rangking Indonesia berdasarkan HOI dibandingkan dengan 
b~ebcrapa ncgara tahun 1995 - 2005 

Thail~)1cL__ __ -~ .. (_ 76_ . j _ _]_'J __ : -··· 7.§. _ ___ 1 _ __2~ .. , _ 
Malaysia 59 1 61 j 58 i 59 61 
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Khusus untuk Kabupaten Langkat. hasi1 belajar s1swa bclum 

memuaskan. -Berdasarkan data yang dihimpun dari Dinas Pcndidikan 

Sumatcra Utara, bahwa rata-rata hasil Ujian Nasional (UN) tingkat SMA 

Negcri di Kabupaten Langkat Jurusan IPS untuk. Tahun Pelajaran 2003/2004 

sebesar 5,34.2 _!!ntuk rata-rata propinsi sebesar 4 ,95 dan untuk Tahun Pelajaran 

2004/2005 sebesar 6.42 dan rata-rata propinsi 6, 18. Sedangkan untuk Jurusan 

IPA Tahun Pelajaran 2003/2004 sebesar 5.53, rata-rata prop1nst 5.41. 

Sclanjutnya untuk Tahun Pelajaran 2004/2005 sebesar 6,05 dan 6,44 untuk 

rata-rata P.roplnsi. 

1 Peran pcndid ikan merupakan kunci utama keberhasilan pembangunan 

bangsa. dan scja lan dcngan 101 maka kuali tas masing-masing guru sebagai 
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tenaga pendidik harus dioptimalkan. Guru berkualitas yang dibutuhkan dalam 

era pembangunan ialah mereka yang mampu dan siap berperan secara 

profesional dalam dua lingkungan besar yaitu sekolah dan masyarakat. Guru 

merupakan salah satu sasaran dan dituding sebagai penyebab rendahnya mutu 

pendidikan di Indonesia. Hal ini dikuatkan oleh Sudrajat ( 1991) yang 

mengemukakan bahwa krisis d"im'ia pendidikan pada hakikatnya adalah krisis 

guru. 

Berdasarkan pengalaman peneliti sebagai pengawas sekolah tingkat 

SMA di KaQ.l!j)aten Langkat. bl!hwa pcran gun.I~memiliki kontrib.!lsi yang 

signifikan bagi hasil belajar yang dicapai siswa. Hal ini bisa dilihat dari 

pencapaian hasil belajar siswa yang kurang maksimal. Guru mcnempati 

tempat terpenting dalam rangka upaya pcndidikan memenuhi kebutuhan 

tenaga pembangunan nasional yang relevan. Selanjutnya Pranarka (dalam 

Semiawan, 1991) juga menyatakan bahwa "l'eranan guru adalah kunci utama 

di dalam pendidikan sebagai proses aktualisasi didaktika baik di tingkat 

prasekolah, di tingkat pendidikan menengah keilmuan (instruktur), 

pendidikan kemasyarakatan, maupun pendidikan tinggi ". 

Peran strategis guru tersebut di atas menuntut pembinaan dan 

pengembangan tcrus mcnerus dalam mcnghadapi perkembangan teknologi 

dan informasi yang mengglobal dewasa ini. Upaya mcningkatkan kemampuan 

profesional guru mcmcrlukan pembinaan yang terus mencrus melalui 

supervisi atau pengawasan. Pclaksanaan pengawasan yang ditekankan pada 



 

 

proses pcmbela_jaran. Supcrvisi pcmbelajaran perlu diarahkan pada upaya

upaya yang si1atnya mcmberikan kcsempatan kepada guru-guru untuk 

berkembang secara profesional, sehingga mereka lebih mampu melaksanakan 

tugas pokoknya, yaitu memperbaiki dan meningkatkan hasil pembclajaran. 

\ Salah satu alasan pentingnya dilakukan supervisi pembelajaran bahwa 

supervisi pembelajaran merupakan salah satil cara upaya meningkatkan 

kualitas dan kemampuan guru. Kemampuan guru ditinjau dari aspek 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Hal ini sangat penting, 

sebab kemampuan guru mengelola pcmbe!ajara!!. dengan baik, akan sangat 

oerpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar oleh siswa (Ahmadi dan 

S upriyono, 1991 ). Kemampuan guru dalam mengelola pcmoelajaran 

berhubungan erat terhadap kinerja guru. 

Faktor lain yang perlu dikaji berkaitan dengan kinerja guru adalah 

kecerdasan emosional. Patton (2002) menyatakan bahwa keccrdasan 

emosional merupakan kemampuan sescorang dalam mengenali diri, mengatasi 

kelemahan e:i_badi, menumbuhk_an motivasi dan- kesadaran akan tanggung 

jawab serta disiplin. Seorang guru yang memiliki kecerdasan emosional 

tinggi akan mcnyadari tugas dan tangungjawabnya sebagai guru. 

Berdasarkan uraian di atas. perlu kiranya dikaji mengenai hubungan 

persepsi guru mcngenm supcrvJsi pembclajaran oleh pengawas dan 

kecerdasan emosional guru dengan kiner:_ianya. 

~ 
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B. ldcotifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang tclah diuraikan di atas, 

maka permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai bcrikut: 

Bagaimanakah cara untuk mengoptimalkan kualitas tcnaga pendidikan? 

Apakah guru merupakan pcmcgang kunci utama kualitas pcndidikan? Apakah 

latar belakang pendidikan formal yang diikutlguru berpengaruh terhadap 

kualitas guru? Apakah pcndidikan dan latihan yang pernah diikuti guru 

berpengaruh terhadap kualitas guru? Bagaimanakah mengoptimalkan fungsi 

pengawasan untuk meningka_!.~n kemampuan Qrofesional guru'L Apakah 

supervisi pembelajaran penting dilakukan? Bagaimanakah kaitan supervisi 

pernbelajaran dengan kemampuan guru mengelola pembelajaran? Apakah 

dcngan di lakukannya supervisi pembelajaran guru akan mcningkatkan 

kemampuan mengajarnya? Bagaimanakah supcrvtsl pembelajaran akan 

meningkatkan kincrja guru? Apakah dengan dilakukannya supervisi 

pcmhclajaran akan meningkatkan hasil bclajar siswa'! A,pakah tingkat 

kecerdasan emosional guru berpengaruh terhadap kinerja guru?- Seberapa 

besar kontribusi kecerdasan emosional tcrhadap kinerja guru? 

C. l)embatasao Masalah 

Berdasarkan idcntifikasi permasalahan yang tclah diuraikan - di atas, 

pcrmasalahan yang ada cukup luas dan kvmplcks, sehingga perlu dihuat suatu 

batasan masalah yang akan dikaji dan dianalisis pada pcnelitian ini. Dcngan 
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demikian, maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada aspek 

persepsi guru tentang supervisi pembela_jaran oleh pengawas sekolah, aspek 

kecerdasan emosional guru serta aspck kinerja guru dalam mengelola 

pcmbelajaran. 

D. Rumusan_Masalah 

Adapun rumusan permasalahan dalam penclitian adalah sebagai 

bcrikut: 

I. Apakah terdapat hubungan positif yang signifikan perscpsi guru terhadap 

supervisi pembelajaran dengan kinerja guru? ~ 

2. Apakah terdapat hubungan positif yang signifikan kecerdasan emosional 

dcngan kinerja guru? ~; 

3. Apakah- tcrdapat positif yang signifikan antara persepst guru- tcrhadap 

supervisi pembelajaran dan kccerdasan emosional secara bersama-sama 

dengan kinerja guru? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan 

mendcskripsikan: ~) \;. 

I. Hubun~!!_ positif yang signifikan persepsi guru terhadap supervtst 

pemhelajaran dengan kinerja guru. 

2. llubungan positif yang signifikan keccrdasan cmosional dengan kinerja 

guru. 
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3. Hubungan positif yang signifikan antara pcrsepsi guru terhadap supervisi 

pembelajaran dan kecerdasan emosional secara bcrsama-sama dengan 

Hasil penelitian 1m secara teorctis pen~ian ini bermanfaat untuk 

menambah khazanah ilmu pengetahuan tcntang pcrseps1 tentang supervisi, 

pendidikan. ~ J 
Secarapraktis hasil penelitian ini diharapkan d,apat menjadi masukan 

bagi pimpinan Departemcn Pendidikan Nasional (Diknas) yang terkait secara 

struktural maupun secara fungsional dengan peningkatan sumber daya tenaga 

guru khusus 4 .. i...SMJ\, dan para guru lain umumnya.- /" 

Bagi para peneliti, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan 

untuk pcnelitian lebih lanjut. Pada akhirnya, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat digunakan sebagai masukan dalam peningkatan kinerja guru, sehingga 

guru dapat melaksanakan tugas dengan baik dan sukses. 
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